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Abstrak : Fenomena logistik pengiriman barang di Indonesia selama tiga tahun ini sedang mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan. semenjak pandemi Covid-19. Selain itu, perkembangan kinerja 

Logistik disebabkan karena meningkatnya permintaan konsumen yang mayoritas merupakan 

perusahaan produsen makanan ringan atau FMCG (Fast-Moving Consumer Goods), UMKM, dan warung. 

Digitalisasi tersebut juga memberikan dampak kepada konsumen Logistik yang memudahkan mereka 

dalam proses pemesanan, pengiriman, penyimpanan, transportasi, distribusi, serta visibilitas. Logee 

merupakan salah satu platform digital yang memudahkan proses rantai pasok agar lebih efisien melalui 

website mereka. Logee memiliki banyak fitur serta produk yang lengkap sehingga menjawab berbagai 

permasalahan logistik terutama rantai pasok, namun perusahaan tersebut masih kalah terkenal dengan 

perusahaan kompetitornya. Terbukti melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa beberapa orang 

mengaku mengetahui kompetitor Logee namun jarang mengetahui tentang perusahaan tersebut. 

Pemecahan masalah ini akan dilakukan dengan merancang strategi promosi melalui sosial media yang 

sesuai dengan target audiens serta kebutuhan dari konsumen Logee. Dengan metode penelitian yang 

akan digunakan adalah metode kualitatif dan pengumpulan berbagai data bersumberkan studi pustaka, 

observasi, dan wawancara. Dari data yang terkumpul kemudian akan dianalisis menggunakan metode 

seperti AISAS, AOI, dan SWOT. Tentu dengan adanya perancangan ini dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh Logee. 

Kata Kunci : Logistik, Logee, Warung 

 

Abstract : The phenomenon of logistics for shipping goods in Indonesia for the past three years has 

experienced significant developments. since the Covid-19 pandemic. In addition, the development of 

Logistics performance was due to increased consumer demand, the majority of which were FMCG (Fast-

Moving Consumer Goods) manufacturers, MSMEs and food stalls. This digitalization also has an impact 

on Logistics consumers which makes it easier for them in the process of ordering, shipping, storage, 

transportation, distribution, and visibility. Logee is a digital platform that facilitates supply chain 

processes to be more efficient through their website. Logee has many features and complete products 

that answer various logistical problems, especially supply chains, but the company is still less well-known 

than its competitors. Evidenced by the results of interviews which stated that some people claimed to 

know Logee's competitors but rarely knew about the company. Solving this problem will be carried out 

by designing a promotion strategy through social media that suits the target audience and the needs of 

Logee consumers. The research method that will be used is a qualitative method and collects various data 

based on literature studies, observations, and interviews. The collected data will then be analyzed using 
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methods such as AISAS, AOI, and SWOT. Of course with this design can solve the problems faced by the 

Logee. 

Keywords: Logistics, Logee, Store 

PENDAHULUAN 

Fenomena logistik pengiriman barang di Indonesia selama tiga tahun ini sedang 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan. semenjak pandemi Covid-19. Selain itu, 

perkembangan kinerja Logistik disebabkan karena meningkatnya permintaan konsumen yang 

mayoritas merupakan perusahaan produsen makanan ringan atau FMCG (Fast-Moving 

Consumer Goods), UMKM, dan warung. Pada tahun 2022 Terdapat 3,57 Juta unit Toko 

Kelontong tradisional atau warung yang tersebar di seluruh Indonesia, angka tersebut sekaligus 

merupakan yang paling besar dari jenis toko retail lainnya. Perkembangan logistik tersebut juga 

dipengaruhi oleh digitalisasi Logistik yang dapat memudahkan kinerja bisnis serta Logistik agar 

dapat terus berjalan. Digitalisasi tersebut juga memberikan dampak kepada konsumen Logistik 

yang memudahkan mereka dalam proses pemesanan, pengiriman, penyimpanan, transportasi, 

distribusi, serta visibilitas. Logee merupakan inisiatif baru yang didirikan oleh PT. 

Telekomunikasi Indonesia untuk memajukan efisiensi dan efektivitas logistik supply chain, 

Logee menyediakan layanan B2B 4th Party Logistics yang berfokus pada platform yang Terbuka, 

Cerdas, Aman, dan Netral untuk semua pihak. Logee berkomitmen menghadirkan platform 

logistik B2B dengan sistem terintegrasi untuk membantu para pelaku bisnis produsen FMCG 

(Fast-Moving Consumer Goods), UMKM, hingga warung. Logee menawarkan layanan serta 

produk yang dapat memudahkan pelaku bisnis warung dalam memesan stok serta kebutuhan 

warung. Dengan berbagai kelebihan diantaranya Pengiriman cepat kurang dari 24 jam, Bisa 

memesan kebutuhan warung dimana aja dan kapan aja, harga yang terjangkau, serta produk 

yang lengkap sesuai dengan kebutuhan. 

TEORI-TEORI DASAR PERANCANGAN 

Landasan metode yang digunakan penulis dalam perancangan ini yaitu berlandaskan 

kepada metode kualitatif, merupakan metode penelitian yang digunakan dengan pendekatan 

pada situasi alamiah objek penelitian, di mana peran peneliti sebagai alat utama. Pengumpulan 

data dilakukan melalui metode triangulasi, yaitu menggabungkan informasi dari berbagai 

sumber berbeda untuk memastikan keabsahan atau keaslian data. Dalam analisis data, 

pendekatan induktif digunakan untuk mengembangkan temuan data dari data yang 
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dikumpulkan (Abdussamad, 2021). Untuk analisisnya, penulis menggunakan model AISAS, yang 

dimana model tersebut merupakan kepanjangan dari Attention, Interest, Search, Action dan 

Share. Model ini berguna sebagai refleksi terhadap pengaruh internet bagi kehidupan manusia. 

Aktivitas dari search dan share menjadi kegiatan penting dari penggunaan internet sehari-hari. 

Kedua elemen tersebut merupakan elemen yang transparan, dalam mencari serangkaian 

informasi seperti pengalaman pemakaian, testimoni, tingkat kepuasan, pelayanan dan lain-lain. 

Semua hal tersebut langsung dari konsumen yang merupakan senjata utama.  (Najib et al., 

2020). 

Selain itu, adapun penggunaan analisis SWOT yang merupakan salah satu analisis yang 

didalamnya mencangkup upaya untuk mendalami kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang (Opportunities), serta ancaman (Threats) yang menentukan tingkat baik 

atau buruknya suatu kinerja dari produk, barang, maupun jasa. (Kurniasih et al., 2021) 

Adapun teori AOI (Activity, Interest, Opinion) , yang merupakan suatu pendekatan yang 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi sudut pandang psikografis mengenai tindakan konsumen 

yang berguna sebagai pendukung dalam merancang strategi kreatif periklanan. Metode 

tersebut sangat efektif untuk menyusun data psikografis dari calon konsumen (Ilhamsyah, 2021) 

Teori yang pertama digunakan adalah Teori Komunikasi yang merupakan salah satu 

bentuk interaksi antar manusia. Perbedaan individu di antara orang-orang sangat heterogenya 

yang bertanggung jawab atas pola komunikasi yang berbeda. Seseorang dari latar belakang 

tradisional yang berbeda memiliki cara yang berbeda dalam memandang sesuatu, termasuk 

dalam menerima pesan komunikasi. Demikian pula, seseorang dengan Pendidikan berbeda, 

lingkungan tempatnya berada, bahasa, kelompok, sosio-demografis berbeda, berarti pemikiran 

dan komunikasinya berbeda (Milyane et al., 2022). 

Lalu penulis merumuskan teori Promosi yang merupakan salah satu elemen penting 

dalam rangkaian pemasaran yang perlu dijalankan oleh perusahaan untuk memasarkan produk 

dan jasa mereka. Kegiatan promosi ini bukan hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi antara 

perusahaan dan konsumen, tetapi juka sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan pembelian atau menggunakan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhan (Sitorus 

& Utami, 2017). 

Selain teori tersebut, penulis juga menggunakan teori Media yang merupakan salah satu 

pihak dengan peranan yang cukup penting dalam mendukung eksistensi perusahaan. Media 

memiliki peran dalam menyampaikan data, fakta, dan informasi yang relevan dengan 

kebutuhan perusahaan. Sebaliknya, masyarakat juga membutuhkan informasi yang 
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disampaikan melalui media tersebut. Oleh karena itu, menjalin hubungan yang baik dengan 

wartawan, pers, dan media massa menjadi suatu keharusan. Tujuan utamanya adalah untuk 

membangun citra positif dengan cara mendapatkan publisitas, liputan, atau pemberitaan 

melalui media sebanyak mungkin (Milyane et al., 2021). 

Selanjtunya terdapat teori Desain Komunikasi Visual yang merupakan serangkaian 

kegiatan untuk mengkomunikasikan gagasan atau ide melalui elemen-elemen visual yang 

dikombinasikan dengan gerak dan suara menggunakan prinsi-prinsip desain yang diselaraskan 

dengan imajinasi dan keterampilan teknologi sehingga menciptakan pesan berupa informasi, 

persuasi, identitas yang disalurkan dalam bentuk media cetak, media luar ruangan, dan 

sebagainnya (Tjahjawulan, 2022). 

Adapun teori Strategi kreatif yang dapat mendukung teori Desain Komunikasi Visual. 

Strategi kreatif merupakan salah satu metode untuk memecahkan masalah periklanan, yang 

betujuan untuk menarik perhatian konsumen, meningkatkan konsumsi dan meningkatkan nilai 

tambah produk. Salah satu cara untuk memperkenalkan produk kepada kelompok sasaran 

adalah melalui penggunaan iklan, tentunya beriklan dengan strategi kreatif yang tepat 

diharapkan iklan tersebut dapat mempersuasu dan diterima oleh kelompok sasaran. Iklan 

dipublikasikan melalui berbagai saluran media mulai dari media cetak seperti surat kabar, koran, 

majalah, media luar ruangan, hingga media elektronik seperti radio dan televisi (Abdilla et al., 

2016) 

HASIL DAN MEDIA PERANCANGAN 

Berdasarkan metode, yang didukung data, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Konsep Perancangan 

Target dari perancangan promosi ini adalah Pria dan Wanita yang berusia antara 25 – 45 

Tahun, berdomisili di wilayah pulau Jawa hingga Pulau Sumatra karena layanan dari Logee dan 

pelaku bisnis warung didominasi di wilayah-wilayah tersebut. Pendapatan kelas menengah ke 

atas atau SES B. Melalui hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui bahwa target audiens 

sangat tertarik untuk menggunakan layanan digital pemesanan stok warung, selain itu target 

audiens juga senang mempelajari hal baru mengenai logistik, bisnis, hingga warung melalui 

sosial media. What to say yang didapatkan dalam perancangan ini adalah dengan menciptakan 

pesan yang berfokus kepada USP, keunggulan, serta fitur yang dimiliki Logee. Selain itu, 
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menggunakan keresahan dari pelaku bisnis warung saat berbelanja kebutuhan stok warung di 

toko grosir sebelum menggunakan Logee. 

Kemudian, untuk statement yang didapatkan melalui analisa yaitu <Solusi Lengkap untuk 

Warung Anda=, yang nantinya menjadi acuan dalam perancangan promosi Logee melalui Sosial 

Media. Pesan tersebut berguna untuk menegaskan bahwa Logee memiliki solusi yang lengkap 

serta memudahkan para pelaku bisnis warung dalam mengelola bisnis warung mereka. 

Konsep Model AISAS 

Tabel 1 Konsep Model AISAS 

Metode Media Keterangan 

Attention IG/FB Ads Penerapan visual pada media Instagram Ads serta 

Facebook Ads. Konten yang disajikan menunjukan 

kelebihan dari Logee terhadap para pelaku bisnis 

warung, selain itu terdapat <Call to Action= yang 

dapat memacing target audiens untuk mengunjungi 

website. Konten tersebut bertujuan untuk 

mendapatkan attention terhadap target audiens 

utama agar dapat berkunjung ke Instagram Logee 

ataupun langsung berkunjung ke website. 

Interest Instagram Feeds 

Instagram Story 

Instagram Reels 

Setelah melewati tahap Attention dengan IG/FB Ads 

yang di sajikan, target audiens mengunjungi 

Instagram Logee untuk mencari tahu lebih lanjut 

mengenai produk apa yang ditawarkan serta 

kelebihan apa yang dimiliki Logee. Selain itu, 

didalam tahap Interest ini menyajikan konten 

mengenai Event Telpro Innovation Day 2023 yang 

akan dihadiri Logee. 

Search Instagram 

Facebook 

Twitter 

SEO 

Website 

Target audiens mencari informasi lebih lanjut lagi 

serta mencari tahu mengenai beberapa sosial media 

lainnya, browsing melalui internet, serta website 

untuk mempelajari lebih lanjut mengenai Logee 

serta event yang akan dihadiri Logee. Konten yang 

disajikan terdapat <Call to Action= untuk 
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memancing target audiens untuk mengunjungi 

website. 

Action Event 

Booth 

Website 

Target mulai tertarik untuk mengunjungi website 

dan mempelajari layanan serta produk dari Logee 

sehingga target audiens mendaftar untuk memakai 

jasa yang ditawarkan oleh Logee. Selain itu, target 

audiens dapat mengunjungi acara Telpro Innovation 

Day dan mengunjungi Booth dari Logee untuk 

menyimak seminar singkat yang diadakan dengan 

mendaftar terlebih dahulu melalui website Logee. 

Share Sosial Media 

Merchandise 

Target audiens membagikan pengalaman nya 

bersama Logee melalui sosial media. Selain itu, akan 

ada merchandise berupa T-Shirt, Notebook, Bolpen, 

dan Gelas bagi mereka yang beruntung saat 

mengunjungi Booth Logee. 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Konsep Visual 

Jenis Tipografi 

Tipografi merupakan salah satu elemen yang sangat mendukung dalam proses 

perancangan desain dan visual. Tipografi yang akan digunakan adalah Inter dan Source Sans Pro. 

Kedua Font ini sangat cocok dengan konsep visual industrial logistik, dengan mengadopsi gaya 

huruf Sans yang memiliki karakteristik tegas, elegan, sedarhana, dan simple sangat cocok untuk 

menjadi pilihan dalam proses perancangan ini. 

 
Gambar 1 Tipografi yang digunakan 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Palet Warna 

Tentunya dalam perancangan visual ini akan menggunakan warna utama dari Logee 

yaitu warna orange. Warna tersebut memiliki makna atau simbol dari optimism, 
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berkembang/tumbuh, dan berpetualang. Dengan warna tersebut dapat menjadi karakteristik 

dari Logee yang selalu optimis melayani konsumen, optimis ingin terus berkembang, dan selalu 

eskplorisasi mengenai permasalahan sekaligus mencari solusi bagi Logistik Indonesia. Selain 

warna utama, terdapat warna pendukung lainnya dalam perancangan ini, warna-warna 

tersebut dapat menjadi opsi saat membuat perancangan desain visual agar tidak terpaku 

dengan satu warna utama, dan hasil perancangan dapat memiliki warna yang lebih beragam. 

 
Gambar 2 Palet Warna Yang Akan Digunakan 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Layout 

 
Gambar 3 Layout Perancangan 

(Sumber: Pinterest) 

 

Hasil Perancangan 

Instagram Ads (Attention) 
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Gambar 4 Rancangan Instagram Ads Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Konten yang pertama merupakan tahap Attention dengan konten IG Ads, konten ini 

merupakan konten Instagram Story yang akan di iklan kan melalui fitur IG Ads sekaligus FB Ads. 

Dalam konten tersebut, menampilkan USP serta berbagai macam keunggulan yang dimiliki 

Logee seperti Pemesanan Cepat, Harga yang terjangkau, dapat dipesan kapan saja, serta produk 

yang lengkap. Selain itu, terdapat Ads atau iklan yang menjelaskan mengenai event dan seminar 

dari Logee yang akan diadakan. Konten tersebut bertujuan untuk menarik perhatian target 

audiens pemilik warung yang ingin merasakan kemudahan dalam memesan stok serta 

kebutuhan warung. Selain itu, konten tersebut ditujukan kepada mereka yang senang dengan 

digitalisasi Logistik, bisnis, serta warung dan ingin mempelajari lebih dalam lagi mengenai hal 

tersebut. Penempatan media ini disesuaikan dengan target audiens yang senang untuk 

mempelajari hal baru, membaca melalui sosial media serta browsing melalui internet, dan 

ketertarikan mereka dalam membaca. 

Instagram Feeds, Story, Reels (Interest) 
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Gambar 5 Rancangan Instagram Feeds Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Pada perancangan media Instagram Feeds ini berfungsi sebagai media promosi 

mengenai informasi yang berhubungan dengan Logistik, bisnis warung, informasi mengenai 

keunggulan, USP produk, dan fitur yang di tawarkan oleh Logee. Selain itu, terdapat konten-

konten pendukung lainnya seperti konten edukasi, konten interaktif, konten jenaka, dan 

sebagainnya. 

 
Gambar 6 Rancangan Instagram Story Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Selain menggunakan Instagram Feeds/Posts, fitur Instagram lainnya berupa Story juga 

perlu digunakan agar konten yang telah dibuat dapat tersebar lebih luas lagi kepada target 

audiens maupun followers Logee. Instagram Story dapat menjadi media untuk menunjukan 

sekilas atau sedikit informasi yang ingin disampaikan seperti adanya seminar, post terbaru, 

berita terbaru, dan sejenisnya. Selain itu, terdapat konten Instagram Story yang 
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memperlihatkan USP dari Logee serta solusi yang ditawarkan Logee yang diperlihatkan secara 

sekilas kepada audiens. Didalam Instagram Story juga terdapat button atau <Call to Action= 

sebagai jalan pintas atau shortcut bagi audiens agar dapat langsung menuju ke website Logee 

serta memperlajari lebih lanjut mengenai Logee atau mencari informasi dan artikel di dalam 

website. 

 
Gambar 7 Rancangan Instagram Reels Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Adapun perancangan konten untuk Instagram Reels, karena berdasarkan permasalahan 

yang didapatkan bahwa Logee kurang memaksimalkan fitur tersebut. Konten yang disajikan 

didalam Reels merupakan edukasi singkat mengenai Logistik serta memperkenalkan produk dan 

USP dari Logee secara lebih detail, dengan begitu informasi yang di sampaikan dapat 

tersampaikan dengan efisien sehingga audiens lebih mudah memahami tentang logistik dan 

Logee. Seperti yang kita rasakan dampak dari konsep sosial media seperti Reels yang menyajikan 

video singkat yang dapat di tonton tanpa harus <Memiringkan= Handphone, sangat 

memudahkan audiens untuk menikmati konten yang disajikan. Dengan memakai Instagram 

Reels, audiens ataupun konsumen baru Logee dapat menikmati edukasi singkat atau konten 

sekilas mengenai Logee dan hal lainnya yang berhubungan dengan Logistik. 

Twitter, Facebook, SEO, dan Website (Search) 
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Gambar 8 Rancangan Twitter Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Selain menggunakan sosial media Instagram, berdasarkan hasil wawancara serta analisa, 

saat ini Twitter menjadi salah satu media sosial yang sangat diminati khususnya kalangan muda 

saat ini yang memiliki ketertarikan terhadap bisnis warung. Twitter digunakan sebagai media 

promosi yang interaktif karena dapat memancing audiens melalui opini mereka serta saling 

bertanya jawab. Selain itu melalui twitter, eksekusi copywriting dapat lebih maksimal sehingga 

pesan yang dapat tersampaikan dengan lebih efisien. 

 
Gambar 9 Rancangan Facebook Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Selain menggunakan platform media Twitter, tahapan search lainnya adalah Facebook, 

sosial media tersebut digunakan sebagai salah satu media promosi mengenai produk-produk 

serta informasi lainnya mengenai Logee. Selain itu, penggunaan grup-grup didalam Facebook 

dapat mempengaruhi jalannya promosi agar pesan yang disampaikan dapat menarik target 

audiens lebih luas lagi. Selain itu, fitur iklan dari Instagram yang terkoneksi dengan ekosistem 

dari Facebook sendiri dapat memudahkan proses promosi agar lebih praktis dan efisien. 
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Gambar 10 Rancangan SEO Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Berdasarkan aktivitas target audiens yang aktif  serta update dalam browsing melalui 

internet mengenai bisnis serta logistik, maka dibuatnya perancangan SEO (Search Engine 

Optimization) untuk menempatkan website Logee di posisi paling atas di saat target audiens 

melakukan pencarian sesuai dengan keywords yang ditentukan. 

 
Gambar 11 Rancangan Website Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Website sebagai media informasi yang lebih detail dan rinci serta sebagai dapat menjadi 

pembelajaran bagi audiens. Didalam website Logee sendiri terdapat berbagai macam informasi 

mengenai logistik serta berita dari Logistik hingga Logee. Selain itu, melalui website ini 

konsumen dapat melakukan registrasi dan sekaligus mencoba menggunakan produk serta 

layanan yang ditawarkan oleh Logee. 
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Berikut merupakan desain rancangan website untuk Homecreen yang berguna sebagai 

informasi singkat mengenai apa itu Logee, fitur-fitur yang dimiliki Logee, keunggulan dari Logee, 

jasa yang ditawarkan, dan sebagainnya. Home screen dari website Logee di desain 

menggunakan font yang sesuai dengan kesepakatan, serta warna orange yang merupakan 

warna utama dari Logee, sekaligus menggunakan ilustrasi vector logistik agar visualnya lebih 

menarik. Home Screen dari sebuah website sendiri memiliki manfaat yang signifikan. Hal 

tersebut merupakan titik awal bagi pengunjung untuk berinteraksi lebih lanjut dengan 

Perusahaan. Dengan perancangan home screen yang baik dapat memberikan informasi utama, 

menciptakan citra Perusahaan, hingga pengenalan layanan. 

Booth Seminar dan Website (Action) 

 
Gambar 12 Rancangan Booth Seminar Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Adapun perancangan Booth sebagai media pada tahap Action untuk Event Telpro 

Innovation Day yang akan dihadiri Logee di Auditorium Gedung Telkom Land Mark yang akan 

diselenggarakan pada November 2023. Acara tersebut merupakan acara award atau 

penghargaan tahunan. Selain itu, terdapat Booth dari berbagai macam Perusahaan Start-Up 

inovasi yang dirancanga oleh para pelaku bisnis. Didalam Booth tersebut akan ada Seminar 

Singkat yang berujudul <Paham Logee= yang membahas mengenai produk-produk serta Solusi 

yang ditawarkan Logee. Selain itu, akan ada mini games tanya jawab mengenai bisnis warung, 

logistik, Logee, dan mengenai materi yang telah dibahas. Selain itu, bagi peserta yang beruntung 

akan mendapatkan hadiah berupa Merchandise. 
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Gambar 13 Rancangan Website Pendaftaran Acara Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Adapun rancangan Website Banner untuk acara Telpro Innovation Day 2023 yang akan 

dihadiri oleh Logee. Banner tersebut merupakan langkah awal bagi audiens yang telah 

mengunjungi website dan melalui tahap Attention, Interest, Search sehingga audiens sampai 

kepada website ini. Terdapat 3 Langkah yang dapat dilakukan taget audiens atau pengunjung 

website yang ingin mendaftarkan diri untuk mengikuti Seminar Paham Logee. Pada Step 

Pertama, konsumen dan target audiens yang telah mendapat informasi mengenai event dan 

seminar melalui Tahap Attention, Interest, dan Search mengunjungi Website. Muncul Tampilan 

di Homescreen mengenai seminar, lalu konsumen klik button daftar sekarang. Pada Step Kedua, 

konsumen melakukan pengisian Biodata yang nantinya akan dipakai saat administrasi di Booth 

Logee. Jadi, konsumen yang telah mendaftar dapat memasuki booth dengan menyebutkan 

nama lengkap dan nomor telepon. Pada Step Ketiga, konsumen telah berhasil mendaftarkan 

biodata mereka. Muncul pop up yang menyebutkan bahwa konsumen telah berhasil mendaftar. 

Selain itu terdapat button "Kembali ke Halaman Utama" yang dapat memancing konsumen 

untuk membaca informasi atau artikel. 

Backdrop, Sosial Media, dan Merchandise (Share) 

Terdapat perancangan media pada tahap Share yang dimana para target audiens dapat 

membagikan pengalaman mereka saat berkunjung ke Booth Logee. Media-media yang 

digunakan antara lain adalah Backdrop, Sosial Media, hingga merchandise menarik dari Logee 

bagi para peserta yang beruntung saat mengunjungi Logee. 
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Gambar 14 Rancangan Backdrop dalam Seminar Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Backdrop berguna sebagai pelengkap dari Booth serta memperkuat media Action yang 

telah dibuat, hal tersebut berguna sebagai Background untuk selfie ataupun foto bersama. 

Desain dari Backdrop menggunakan logo dari Logee yang dirancang dengan menerapkan prinsip 

desain Repetisi. Warna yang digunakan ada dua yaitu Warna utama Logee yang berwarna 

orange yang dipadukan dengan warna putih, dan warna putih yang dipadukan dengan hitam 

dan orange. Selain itu, desain yang dibuat bertujuan agar hasil foto yang dihasilkan oleh aduiens 

tidak terkesan terlalu formal dan terlihat cenderung lebih elegan dan santai dengan sedikit 

objek serta konsep yang minimalis. Audiens dapat melakukan foto dan sekaligus membagikan 

foto tersebut kedalam sosial media milik mereka untuk membagikan pengalaman mereka 

selama menghadiri acara Seminar Paham Logee. 
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Gambar 15 Target Audiens Membagikan Melalui Sosial Media 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Bagi para konsumen dan pengunjung Booth Logee dapat membagikan pengalaman 

mereka saat menggunakan Logee dan saat berkunjung ke Booth Logee. Selain itu, Konsumen 

juga dapat membagikan foto yang telah diambil bersama Backdrop yang telah dirancang. 

Dengan adanya tahap ini, dapat memancing konsumen baru dan memberikan informasi 

mengenai Logee lebih luas lagi melalui aktifitas share melalui para konsumen dan pengunjung 

Booth Logee. 

 
Gambar 16 Rancangan Merchandise Logee 

(Sumber: Resky, 2023) 

 

Adapun perancangan beberapa Merchandise menarik, perancangan ini merupakan 

tahap share yang dimana nantinya Merchandise akan dibagikan kepada peserta yang mengikuti 

Seminar Paham Logee dan bagi mereka yang beruntung saat mini games. Rancangan 

Merchandise yang dibuat adalah Kaos (T-Shirt), Bolpoin, Buku Tulis (Notebook), dan Gelas. 

Merchandise yang dibuat berdasarkan kegunaan serta manfaat bagi keseharian khususnya bagi 

para pelaku bisnis warung. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Logee memiliki 

berbagai macam fitur serta kebutuhan yang dapat memberikan manfaat serta menjawab 
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berbagai kebutuhan pemesanan stok warung. Dalam perancangan promosi yang telah 

dilakukan, Logee membutuhkan media yang lebih luas lagi agar pesan yang ingin disampaikan 

dapat tersampaikan dengan efisien. Selain itu, visual yang disajikan dalam media promosi digital 

dapat lebih bervariasi dan terarah kepada target audiens utama agar dapat menarik calon 

konsumen. Dengan begitu, promosi yang dijalankan dapat menarik target audiens serta 

menimbulkan rasa penasaran bagi konsumen sehingga dapat mengunjungi website dari Logee 

untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai topik sekaligus produk dari Logee. Selain itu, 

dengan promosi yang telah dirancang, dapat memperkenalkan Logee kepada khalayak yang 

lebih luas tidak hanya target audiens utama dan dapat memberikan informasi lebih mendalam 

mengenai Logistik dan layanan pemesanan stok warung di Indonesia. 
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